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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 SEJARAH  DAN PERKEMBANGAN SINGKAT KELURAHAN


Kelurahan Tirtomartani ini adalah kelurahan  kecil yang terletak  di desa Jetis Tirtomartani Kalasan. Kelurahan ini berdiri pada tahun 1942. Kelurahan ini dikepalai oleh seorang Lurah yang bernama SRIYANTA  dengan  jumlah kapasitas  pegawai yang terdiri  dari 9 orang, yang mana masing-masing sub bagian menangani berbagai masalah secara khusus.

Adapun sub-sub bagian yang terdapat pada kelurahan ini adalah sebagai 

berikut :

1. Lurah Desa mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan dan bertanggung jawab kepada kabag – kabag.

2. BPD mempunyai tugas memberi persetujuan kebijakan-kebijakan Pemerintah Desa, sebagai mitra Pemerintah Desa.

3. Sekretariat Desa mempunyai tugas mengelola semua surat menyurat, arsip, perlengkapan dan rumah tangga, kepegawaian, keuangan, perencanaan dan evaluasi, serta tugas lain yang diberikan oleh lurah.

4. Bagian Pemerintahan mempunyai tugas dibidang pemerintah, administrasi, kependudukan, keagrarian.

5. Bagian Pembangunan mempunyai tugas memfasilitasi  bidang pembangunan antara lain  mengurusi pembangunan desa, administrasi agenda pembangunan.

6. Bagian Kemasyarakatan mempunyai tugas mengurusi administrasi penduduk, menjadwalkan pelayanan masyarakart, pencatatan kegiatan monografi, pencatatan kegiatan masyarakat RT/RW, dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretariat Desa.

7. Bagian Umum mempunyai tugas menjalankankan ke administrasian desa, inventarisasi desa, buku notulen rapat dinas, buku tamu, buku ekspedisi.

8. Bagian Keuangan mempunyai tugas memfasilitasi dibidang keuangan antara lain menyusun rencana keuangan,  pencatatan penghasilan kades dan perangkatnya.
9. Dukuh mempunyai tugas melaksanakan tugas-tugas lurah desa di wilayah kerjanya.

Keputusan Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman no 4 tahun 2003 untuk meningkatkan kelancaran  tugas  kelurahan maka sebagai tindak lanjut dari pasal 16  ayat 1 tentang  pembentukan susunan organisasi dan tata kerja kelurahan, maka dibuatlah dengan struktur organisasi kelurahan seperti gambar 
di bawah ini :




:  GARIS KOMANDO



:  GARIS KOORDINASI

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Kelurahan Tirtomartani

2.2 
DATA-DATA YANG BERHUBUNGAN DENGAN SURAT PENGANTAR PEMBUATAN KARTU TANDA PENDUDUK DI KELURAHAN TIRTOMARTANI KECAMATAN KALASAN YOGYAKARTA

Setiap data tentu ada hubungannya apalagi data yang perlu itu saling terkait, data yang kita butuhkan pada masalah ini antara lain :

a. Adanya permintaan surat keterangan dari RT/RW setempat yang digunakan sebagai surat pengantar awal guna untuk  keperluan selanjutnya.

b. Adanya permintaan  kartu keluarga atau yang sering dikenal dengan nama C1 yang digunakan untuk pengisian data anggota keluarga.

c. Adanya pengisian data pada formulir permohonan pembuatan kartu tanda penduduk tersebut.

d. Adanya permintaan pas photo berukuran 2 x 3 sebanyak 2 lembar yang berwarna hitam putih yang digunakan sebagai data pengenal untuk identitas pemegang kartu yang akan dibuat nanti dan juga sebagai data arsip kependudukan.
2.2.1
Proses  Pembuatan Surat Pengantar Pembuatan Kartu Tanda Penduduk :

Ditingkat Rukun Tetangga (RT), pemohon mengisi  surat pengantar RT dari daftar nama Kartu  Keluarga (KK). Oleh Ketua RT langsung diberikan  surat pengantar tersebut yang telah ditandatangani dan disahkan (stempel) dari RT.  

Ditingkat Rukun Warga (RW), pemohon mengisi buku tamu RW dengan menunjukan surat pengantar dari RT sebagai keperluan mencari KK. Dari data kartu keluarga tersebut oleh RW akan dipakai untuk mengisi data penduduk, kemudian RW menyarankan untuk membawa data pengantar RT tersebut ke kelurahan dengan membawa pas foto berukuran 2x3 = 3  lembar.

Ditingkat Kelurahan pemohon melaporkan sebagai anggota keluarga untuk mencari KTP kepada bagian Pemerintahan Desa dan meninggalkan 1 lembar foto berukuran 2x3 = 1 lembar untuk melengkapi  data arsip di kelurahan. Selanjutnya  data  tersebut akan di komputerisasi oleh petugas kelurahan sebagai data formulir surat pengantar pembuatan kartu tanda penduduk. Data formulir tersebut di tandatangani antara pemohon dengan pejabat yang berwenang di kelurahan yaitu Kepala Desa. Maka selesailah sudah membuat surat pengantar pembuatan kartu tanda penduduk.  Untuk selanjutnya dibawa ke kecamatan.  
2.3
DEFINISI KOMPUTERISASI


Di dalam mendefinisikan suatu sistem terdapat dua kelompok pendekatan yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. 

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur elemen atau komponennya mendefinisikan sistem sbb :

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari kedua definisi tersebut ternyata pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen lebih banyak diterima. Definisi ini lebih banyak diterima karena pada kenyataannya suatu sistem terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan dari sistem tersebut dapat tercapai.

Komputerisasi adalah data yang semula menggunakan cara manual yaitu data disimpan dalam bentuk berkas kemudian diolah dengan menggunakan komputer sehingga data menjadi lebih teratur dalam penyimpanan dan pengolahannya mampu menghasilkan informasi dengan lebih mudah, cepat dan tepat sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan dan pembuatan laporan - laporan. 

2.4 C++ BUILDER SEBAGAI APLIKASI PROGRAM

C++ Builder  merupakan pemrograman berorientasi obyek, dengan lingkungan pemrograman visual untuk RAD (Rapid Aplication Development). Dengan C++ Builder, kita dapat membuat aplikasi Windows  dengan efisiensi yang tinggi dengan meminimalisasi pengkodean manual. C++ Builder memberikan sebuah Library Component yang komprehensif, disertai sederetan tools RAD yang meliputi aplikasi, template form, dan wizard pemrograman.

C++ Builder merupakan alat bantu pemrograman  yang dikembangkankan oleh Borland. Program ini dikembangkan karena semakin banyaknya perangkat lunak (software) berbasis Windows dan Linux yang dikembangkan oleh bahasa C dan C++, sehingga software yang dihasilkan lebih efisien  serta meningkatkan performance dan functionality.

Dengan perangkat lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi secara cepat, C++ Builder menyediakan fasilitas pengolahan database yang sangat baik sehingga berbagai macam format  data base siap diolah. Basis data yang dipergunakan dalam program ini adalah dalam bentuk paradox 7.
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